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Abstract 
The philosophy of the divine NyayaDarsana and Baruch Spinoza are both a concept of 
the divine which gives understanding that everything comes from God. As the main cause of 
everything that exist and seeps into its creation which are called Atman or single substance. It 
confirm that in the philosophy of the divine NyayaDarsana and Baruch Spinoza contains the 
concept of divinity, that is Phanteism. 
Based on the description, then the problem discussed in this research is : (1) How is the 
philosophy of the divine NyayaDarsana and Baruch Spinoza ? (2) What is the differences and 
equations NyayaDarsana and Baruch Spinoza ?.theory on this reseach is value theory to dissect 
the first problem related to the values of the philosophy of the divine which contained 
NyayaDarsana and the thought of Baruch Spinoza. Hermeneutic theory is used to dissect the 
second problem to interpret differences and equations NyayaDarsana and Baruch Baruch 
Spinoza. This research is a type of qualitative research with data collection techniques library 
study, interviews, online data and descriptive qualitative data analysis techniques, with the 
technique of presenting the description. 
The result of this research is (1) the philosophy of the divine NyayaDarsana describe that 
God is the main source. Final goal all living creature that is moksa and way to reach it with 
knowledge of truth. The philosophy of the divine Baruch Spinoza describe that all reality comes 
from a single substance that is God and God immanent with nature. The ultimale goal of life 
based on the thought of Baruch Spinoza is to achieve happiness or freedom from the emotional 
shackles emotion the equation of NyayaDarsana and Baruch Spinoza is reqognize the existence of 
God as the main source, containing the concept of panteism. The difference is viewed from the 
ontology according NyayaDarsanathat the universe comes from elements of caturbhuta that 
together with akasa (ether) space and time, while thought of Baruch Spinoza that single substance 
which thought of Baruch Spinoza that single substance which called Modi, God as creator of 
universe, epistemology on NyayaDarsana contained about knowledge of truth to avoid from false 
knowledge while thought of Baruch Spinoza contain three knowledge that is the knowledge of the 
five senses, common sense intuitive to happiness and freedom. 
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I.  PENDAHULUAN 
Filsafat merupakan ilmu pengetahuan yang sangat luas cakupannya. 
Istilahfilsafatbersumber pada bahasa Yunani yaitu philosophia.Asal katanya dapat dibagi menjadi 
dua yaitu philein yang artinya mencintai dan shopos berarti bijaksana, sehingga filsafat berarti 
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mencintai hal-hal yang bersifat bijaksana sedangkan, dalam arti yang kedua filsafat berasal dari 
kata philos yang berarti teman dan Sophia berarti kebijaksanaan, jadi filsafat berarti teman 
kebijaksanaan. (Baktiaar, 2004:22). 
Filsafat merupakan awal dari semua ilmu pengetahuan atau the mother of sains, karena 
sebelum pengetahuan itu menjadi suatu ilmu pengetahuan filsafat memberikan kerangka berfikir 
yang menjadikan pengetahuan sebagai ilmu pengetahuan. Pembahasan dalam ilmu filsafat 
mencakup semua yang ada dalam pengalaman indrawi maupun ilmu pengetahuan metafisika. 
Salah satu cabang dari ilmu pengetahuan filsafat adalah filsafat ketuhanan yang mengkaji 
permasalahan mengenai Tuhan. Permasalahan mengenai ketuhanan tidak akan pernah habis untuk 
dibahas dalam kehidupan manusia karena persoalan mengenai Tuhan tidaklah langsung bisa 
diamati dengan panca indra. Kemampuan akal lah yang dipercaya sebagai alat utama yang bisa 
dipakai untuk memahami persoalan tentang ketuhanan maupun alam semesta.      
Salah satu filusuf barat yang merupakan ramuan antara rasionalisme dan mistik yang 
menjelaskan tentang hakekat ketuhanan adalah Baruch Spinoza. Menurut Baruch Spinoza dalam 
Siswanto (1998: 35), seluruh kenyataan yang berada di dunia ini  merupakan satu kesatuan yang 
bersumber dari satu substansi dan substansi itu sama dengan Tuhan atau alam. Oleh sebab itu 
tidak ada kemungkinan interaksi antar substansi, bisa disebut substansi karena merupakan asal-
usul dari yang tampak sebagai hal yang bukan individu sejati, tetapi hanya bentuk dari substansi 
tunggal.  
Terkaittentangfilsafatketuhanan, filsafat timur dalam ajaran tradisi India juga memiliki suatu 
sistem cara berfikir dan sudut pandang dalam berfilsafat untuk mencari suatu kebenaran absolut 
yang disebut dengan filsafat Darsana atau yang disebut dengan filsafat India. 
MengkhususpadabagianNyayaDarsana yang lebihbanyakmengulastentangketuhanan.Dalam 
metafisika Nyaya membicarakan tentang terjadinya alam semesta dan ketuhanan dalam ajaran 
Nyaya. Keberadaan Tuhan menurut Naiyayikas disebut bahwa Tuhan bersifat pribadi atau imanen 
dalam artian wujud Tuhan dapat ditangkap oleh pemikiran, perasaan dan dapat diberi atribut 
sehingga adanya Tuhan sebagai pencipta, pemelihara dan pelebur semua ini termasuk sifat Tuhan 
yang berpribadi (Personal God) .  Untuk meyakinkan tentang keberadaan Tuhan sistem filsafat 
Nyaya  Darsana menunjuk beberapa bukti tentang hal tersebut yaitu adanya hukum sebab akibat 
dan adanyasumber abadi yang mengadakan beserta menghidupkan semua makhluk yang berada di 
alam semesta dengan segala isinya. Menurut Nyayasikas semua yang ada di dunia ini dan sumber 
sebab dari segala yang ada  merupakan suatu akibat yang bersumber dari Tuhan. 
 
II. PEMBAHASAN 
4.1Filsafat Ketuhanan Baruch SpinozadanNyaya Darsana 
   Spinoza menganggap Jiwa dan badan itu adalah satu yaitu bersumber dari satu substansi 
yaitu substansi ilahi atau Tuhan yang merupakan atribut dari substansi yang tunggal itu. 
Substansi atau Tuhan itu dipahami oleh Spinoza sebagai beberapa kesimpulan yaitu Substansi itu 
hanya ada satu dan tidak ada satu pun sesuatu yang eksis tanpa adanya substansi tersebut, 
Keluasan alam adalah tubuh Tuhan, mental dari struktur fisikal alam adalah jiwa Tuhan, Objek-
objek material adalah modus Tuhan yang dikemasdalampahampantheisme. Terbentuknya dunia 
ini menurut ajaran Nyaya Darsana adalah berdasarkan empat atom yang disebut Catur Bhuta 
yaitu tanah, air, udara, api serta ditambah dengan akasa, waktu dan ruang yang merupakan 
substansi yang abstark. Menurut Nyaya Darsana ātma ada dua macam yaitu Jiwātma (roh 
pribadi) dan Paramātman (roh universal) yang hanya menyaksikan segala kejadian di alam 
semesta ini adalah Paramātma sedangkan, yang melibatkan dalam setiap diri individu dengan 
alam semesta dan menjadi  sengsara adalah Jiwātma yang jumlahnya sangat banyak dan 
sedangkan Paramātma hanya satu. 
503 
 
 
4.3Perbedaan Ajaran Nyaya Darsana dengan Baruch Spinoza  
 Perbedaan ajaran Nyaya Darsana dan Baruch Spinoza terletak pada tiga aspek diantaranya 
ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Pada aspek ontologinya bahwa dalam Nyaya Darsana 
terjadinya penciptaan alam semesta berasal dari beberapa unsur material sedangkan dalam 
pemikiran Spinoza dinyatakan bahwa terciptanya alam semesta beserta isinya disebabkan oleh 
satu substansi yang disebutmodi Tuhan sebagai sumber dari segala sesuatu. Kemudianditinjau dari 
epistemologinya Nyaya Darsana mengandung beberapa pengetahuan didalamnyasepertiPratyaksa 
Pramana yaitu pengamatan langsung, Anumana Pramana yaitu mengambil kesimpulan,Upamana 
Pramana yaitu melalui perbandingan, dan Sabda Pramana yaitu dengan pengetahuan yang 
diperoleh melalui kesaksian dari orang-orang yang dipercaya kata-katanya atau pun dari naskah-
naskah yang diakui kebenarannya.Pengetahuan lainnya yaitu tentang cara untuk terhindar dari 
pengetahuan palsu yaitu dengan mengetahui enam belas tangga tahapannya yang terdiri dari, 
Pramana Prameya, Samsaya, Dsrtanta,Prayojana,Tarka, Sidhanta, Awayawa,Nimaya, Vada, 
Jalpa, Vitanda, Hetva-bhasa, Cala,Jati dan Nigraha-Sthana. Sedangkan epistemologi dalam 
pemikiran Spinoza terdiri dari pengetahuan panca indra, pengetahuan akal budi dan pengetahuan 
intuitif yaitu dapat melihat segala sesuatu dalam keabadian. Aspek aksiologinya dijelaskan bahwa 
dalam Nyaya Darsana tujuan tertinggi adalah untuk mencapai kebahagiaan yang kekal dan abadi 
atau yang disebut mokṣa. Sedangkan dalam Baruch Spinoza tujuan akhir yang dicapai hanya 
sebatas untuk mencapai suatu kebahagiaan. Dalam pemikirannya kebahagiaan tersebut sama 
halnya dengan suatu kebebasan perasaan dan kebebasan perasaan itu dapat dicapai melalui suatu 
pengertian. 
4.4Persamaan Ajaran Nyaya Darsana dengan Baruch Spinoza 
 Persamaan Ajaran Nyaya Darsana dengan Baruch Spinoza adalah sama-sama memberikan 
ajaran mengenai ketuhanan dimana Tuhan merupakan suatu sumber segala sesuatu. Keberadaan 
Tuhan yang Esa tersebut merupakan substansi tunggal yang bersifat abadi, tak terbatas, tidak 
memerlukan substansi lain sebagai pembentuknya merupakan hal yang absolut yang tidak dimiliki 
oleh substansi lain. 
 
III. SIMPULAN  
Filsafat ketuhanan Nyaya Darsana yaitu mengakui adanya satu sumber abadi sebagai 
penyebab segala sesuatu yang disebut Brahman atau Tuhan Yang Maha Esa. Brahman merupakan 
Tuhan yang transendent sebagai sumber kesadaran yang tertinggi dari setiap makhluk dan Imanent 
dalam ciptaannya sebagai jiwatman.Filsafat ketuhanan Baruch Spinoza mengemukakan bahwa 
sumber abadi yang absolut adalah Tuhan sebagai satu substansi yang membentuk alam beserta 
isinya juga meresap dalam ciptaannya. Tuhan diidentikkan dengan alam, dalam proses kehidupan 
Spinoza menyebutkan natura naturans untuk alam yang menciptakan dan natura naturata adalah 
untuk alam yang diciptakan. 
Perbedaan ajaran Nyaya Darsana dan Baruch Spinoza terletak pada tiga aspek diantaranya 
ontologi, epistemologi, dan aksiologi.Persamaan Ajaran Nyaya Darsana dengan Baruch Spinoza 
adalah sama-sama memberikan ajaran mengenai ketuhanan dimana Tuhan merupakan suatu 
sumber segala sesuatu. 
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